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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Essential oil Cananga
latifolia

-

I\/Iengandung

Caryophyllene 36,44%,
Benzyl benzoate
7,18%, dan f-linalool
5,97%

v

[S-caryophyllene dalam
konsentrasi tertentu
dapat menghambat

pertumbuhan dan
biofilm Streptococcus
mutans, serta memiliki
sifat sebagai anti-
biofilm

v

Linalool berdampak
pada penurunan
kelangsungan hidup sel
sessile P. aeruginosa,
pengambatan
terbentuknya biofilm,
serta menyingkirkan
respons inflamasi

Staphylococcus aureus

Berkolonisasi di rongga
hiduna dan kulit

x

v v
Dapat membentuk Menyebabkan
biofilm berbagai macam
penyakit maupun
sindrom
v v
Sel-sel bakteri di Bakteremia,
dalam biofilm pneumonia,
terdiri dari sel selulitis,
persister yang osteomyelitis,
resisten dan perkembangan

menunjukkan
multidrug
resistance

sepsis, syok septik,
endokarditis

v

Benzyl benzoate dinilai
sebagai kendaraan pada
uji sitotoksisitas serta
aktivitas antimikroba in
vivo

v

Meningkatkan
resistensi antibiotik
pada penyakit
kronis

v

Pertumbuhan Staphylococcus aureus terhambat

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

Universitas Muhammadiyah Surabaya

15




16

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Essential oil Cananga latifolia mengandung Caryophyllene, benzyl
benzoate , dan pg-linalool. p-caryophyllene apabila dberikan dalam konsentrasi
>0,078% dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans, apabila diberikan
dalam konsentrasi >0,32% dapat menghambat biofilm Streptococcus mutans, dan
apabila diberikan dalam konsentrasi 2,5% menunjukkan sifat sebagai anti-biofilm.
Kemudian, benzyl benzoate dinilai sebagai kendaraan pada uji sitotoksisitas dan

aktivitas antimikroba secara in vivo.

3.3 Hipotesis

HO = Essential oil Cananga latifolia efektif menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus

H1 = Essential oil Cananga latifolia tidak efektif menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus
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